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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap quarterlife crisis pada 

mahasiswa di ota Makassar. Quarterlife crisis merupakan fase yang terjadi pada mahasiswa dimana 

mereka merasa ragu akan kemampuan diri sendiri, memiliki banyak tekanan, membandingkan diri 

dengan pencapaian orang lain, serta kekhawatiran akan masa depan yang diukur menggunakan skala 

Quarterlife Crisis sedangkan kebersyukuran merupakan suatu pemikiran dan perasaan dalam diri yang 

dipenuhi hal positif, rasa kecukupan, melibatkan orang lain terhadap segala kebaikan dalam hidupnya 

serta memiliki rasa terima kasih terhadap apa yang telah didapatkan dari Tuhan Yang Maha Esa yang 

diukur menggunakan skala GRAT Scale. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel 

yaitu mahasiswa di Kota Makassar berjumlah 375 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara signifikan pada kebersyukuran terhadap quarterlife crisis pada mahasiswa di 

Kota Makassar dengan nilai konstribusi sebesar 36,2%.  

Kata Kunci: Quarterlife Crisis, Kebersyukuran, Mahasiswa. 

 

Abstract 

The aim of this study is to ascertain the influence of gratitude on the quarterlife crisis experienced by 

students in Makassar City. Quarterlife crisis refers to a phase where students doubt their abilities, face 

immense pressure, compare themselves to others, and worry about the future. This phenomenon is 

measured using the Quarterlife Crisis scale. Gratitude, on the other hand, involves positive thoughts 

and feelings, a sense of contentment, recognizing the goodness in life, and being thankful for what one 

has received from The Almighty, it is measured using the GRAT Scale. The research conducted is 

quantitative in nature and involved 375 students in Makassar City as participants. The findings of this 

study reveal a significant impact of gratitude on the quarterlife crisis experienced by students in 

Makassar City, contributing to 36.2% of the overall influence.  

Keywords : Quarterlife Crisis, Gratitude, College Student. 

 

PENDAHULUAN 

Masa dewasa merupakan fase dimana individu telah melalui masa pertumbuhan dan memasuki tahap 

baru di lingkungan bersama dengan individu lainnya (Hurlock, 1991). Peralihan dari masa remaja ke 

masa dewasa disebut sebagai masa dewasa awal. Individu dikatakan memasuki masa dewasa awal 

(emerging adulthood) ketika berusia 18 tahun hingga 25 tahun (Arnett, 2000). Masa dewasa awal 

ditandai dengan fase eksperimen dan eksplorasi, dimana individu mulai memikirkan ingin menjadi 

seperti apa, memilih gaya hidup yang diinginkan, serta mengeksplorasi bidang karir yang sesuai dengan 

dirinya (Santrock, 2012). 

Individu yang memasuki fase transisi dalam hal ini termasuk mahasiswa. Mahasiswa merupakan 

mereka yang menjadi peserta didik pada perguruan tinggi maupun institut tertentu yang sedang berada 

pada masa dewasa awal atau berusia 18 hingga 25 tahun (Yusuf, 2012). Mahasiswa yang memasuki fase 

emerging adulthood banyak yang mengaku cemas dan merasa salah mengambil jurusan karena stereotip 

dari jurusan yang dipilih, hingga ragu akan kelangsungan perkuliahannya (Kompas, 2015). Tidak adanya 
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kepastian akan masa depan membuat mahasiswa merasakan cemas yang berlebihan akan masa depan 

(Hammad, 2016). 

Perasaan cemas berlebihan yang dialami oleh mahasiswa terhadap masa depan membuatnya semakin 

stres dengan tekanan yang didapatkan dari beberapa pihak (Ceyhan, 2010). Hal ini juga terlihat pada 

hasil kuesioner yang diberikan untuk 63 orang dewasa awal di Surabaya menunjukkan bahwa 55,6% 

dari mereka mengalami gejolak emosi negatif pada usia perkembangannya tersebut (Artiningsih & 

Savira, 2021). Lonjakan emosi negatif tersebut banyak dialami oleh individu, meskipun seringkali tidak 

disadari (Pinggolio, 2015). Padahal, individu yang telah mengakhiri masa remaja akhir dan memasuki 

masa dewasa awal seharusnya telah mampu mengambil sikap dan pendirian hidup (Afnan, dkk., 2020). 

Individu diharapkan mampu memilih jalan hidupnya dengan mempertimbangkan berbagai faktor dan 

berani mengambil resiko dari keputusan yang hendak ditetapkan. Individu saat dewasa seharusnya 

mampu mengelola emosi dengan baik dalam memberi respon yang tepat ketika dihadapkan dalam suatu 

situasi (Santrock, 2012). 

Berbagai situasi yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut dapat dijelaskan sebagai sebuah fenomena 

quarterlife crisis (Black, 2010). Fenomena ini banyak ditemui dikalangan mahasiswa. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Riyanto dan Arini (2021) menunjukkan bahwa terdapat 86% dari 115 mahasiswa 

mengaku mengalami quarterlife crisis. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2018) menunjukkan 

bahwa terdapat 82% mahasiswa mengalami fenomena quarterlife crisis. Herawati dan Hidayat (2020) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa dari 236 subjek pada dewasa awal terdapat 43,22% yang 

mengalami quarterlife crisis kategori sedang dan sebanyak 27,97% yang mengalami quarterlife crisis 

dalam kategori tinggi. 

Quarterlife crisis merupakan suatu fenomena krisis emosional pada usia 18 tahun hingga 25 tahun 

yang terkait dengan rasa takut untuk menghadapi masa depan termasuk karir, pendidikan, hubungan 

interpersonal dan kehidupan sosial. Fenomena quarterlife crisis dapat terlihat ketika individu mengalami 

frustasi, panik, khawatir, kehilangan arah, kurang motivasi, serta memiliki kecenderungan yang 

mengarah pada gangguan psikis seperti depresi (Robbins & Wilner, 2001). Quarterlife crisis 

menimbulkan berbagai macam tekanan seperti kebimbangan dalam karir, keraguan terhadap 

kemampuan diri sendiri, sulitnya menentukan pilihan pribadi, serta ketakutan dalam membangun suatu 

hubungan (Black, 2010). 

Quarterlife crisis dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal (Arnett, 2004). Faktor internal 

yaitu pencarian identitas, ketidakstabilan, mandiri, feeling in between, dan faktor usia. Sementara faktor 

eksternal meliputi relasi dengan keluarga dan kerabat, tantangan dalam akademik, serta kehidupan karir. 

Quarterlife crisis juga disebabkan oleh beberapa faktor seperti kedisiplinan dan pola asuh orangtua serta 

kurangnya perencanaan yang baik terhadap masa depan (Karpika & Segel, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Audina (2020) menunjukkan bahwa salah satu upaya yang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam menghadapi quarterlife crisis adalah dengan berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga 

bersyukur atas apa yang telah diberikan saat ini. Dengan bersyukur dan berdoa, mahasiswa tersebut akan 

memiliki pikiran yang positif dan mengurangi keraguan yang ada pada dirinya. 

Seligman (2002) menyebutkan bahwa kebersyukuran merupakan wujud emosi positif sebagai bentuk 

ekspresi kebahagiaan dan ungkapan rasa terima kasih atas sesuatu yang didapatkan oleh seseorang. Rasa 

syukur yang dimiliki seseorang mampu menjadikan individu menjadi lebih optimis dalam menjalani 

hidup dan lebih merasakan kepuasan hidup (Froh, dkk., 2009). Individu dengan tingkat kebersyukuran 

yang tinggi cenderung lebih mampu mengontrol emosinya ketika dihadapkan pada suatu konflik dengan 

lingkungannya, sehingga mampu mempererat hubungan personal dengan orang lain (Rotkirch, 2014). 

Kebersyukuran sebagai suatu emosi positif secara perlahan mampu mengatasi situasi negatif, 

memelihara hubungan interpersonal, serta berdampak positif terhadap kesejahteraan akademis (Jiang, 

dkk., 2016). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Beken (2021) yang menunjukkan bahwa orang 

dewasa mampu menghadapi fase krisis dengan rasa syukur. Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, peneliti merasa penting untuk mengangkat topik terkait Quarterlife Crisis dan 

Kebersyukuran untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebersyukuran terhadap quarterlife crisis. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk menguji pengaruh kebersyukuran terhadap 

quarterlife crisis pada mahasiswa di kota Makassar. 
 

Quarterlife Crisis 

Quarterlife crisis atau krisis seperempat abad merupakan fenomena dimana individu mengalami rasa 

khawatir, cemas dan takut yang berlebihan akan masa depan, sulit menentukan pilihan dan mengambil 
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keputusan, serta meragukan kemampuan diri sendiri hingga mengalami gangguan psikis (Robbins & 

Wilner, 2001). Quarterlife crisis merupakan suatu fenomena yang dialami oleh individu ketika berada 

pada masa transisi dari masa remaja ke masa dewasa (Stapleton, 2012). Quarterlife crisis didefinisikan 

sebagai respon yang diberikan individu pada usia 18 hingga 29 tahun terhadap ketidakstabilan yang 

dialami, perubahan dalam diri yang konstan terjadi, banyaknya pilihan yang ditemui, merasa tidak 

berdaya dan cenderung merasa sendirian (Sujudi & Ginting, 2020). 

Quarterlife crisis merupakan suatu fenomena besar dimana individu mengalami ketidakstabilan 

emosi, kebimbingan, dan kebingungan besar pada masa dewasa awal yang disebabkan oleh banyaknya 

impian yang ingin diwujudkan dalam kurun waktu yang singkat dan secara bersamaan, serta akan 

menjadi masalah ketika individu menemui kenyataan yang sangat jauh dari ekspektasi yang 

membuatnya tidak bahagia (Arnett, 2004). Quarterlife crisis terjadi ketika terdapat benturan saat 

individu memasuki realita kehidupan orang dewasa, individu akan mendapatkan banyak tuntutan untuk 

menjadi pribadi yang produktif dengan pilihan yang sedang dijalaninya (Byock, 2010). 

 

Kebersyukuran 

Kebersyukuran merupakan suatu kecenderungan untuk merasa syukur, meskipun perasaan syukur 

tersebut tidak sering muncul namun seseorang yang memiliki tingkat kebersyukuran yang tinggi akan 

lebih sering bersyukur atas segala hal dalam hidupnya, baik terhadap hal besar maupun hal yang kecil 

(Watkins, dkk., 2003). Kebersyukuran merupakan suatu kecenderungan individu dalam mengenali dan 

menanggapi emosi bersyukur atas pengalaman positif yang didapatkan dan kebaikan orang lain 

(McCullough, dkk., 2002). Kebersyukuran merupakan suatu bentuk emosi yang disebabkan oleh 

persepsi positif individu terhadap apa yang didapatkan dan dirasakan (Emmons & Shelton, 2002). 

Kebersyukuran merupakan suatu sikap, karakter serta kebaikan yang ditunjukkan individu dengan 

mengucapkan kalimat syukur seperti terima kasih (Peterson & Seligman, 2004). Kebersyukuran 

didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana individu menyadari bahwa telah terjadi suatu hal baik dan 

orang lain terlibat didalamnya (Watkins, 2014). Individu yang bersyukur berarti membalas nikmat yang 

telah diberikan dengan ucapan, perbuatan, yang disertai dengan niat. Individu dengan rasa syukur yang 

tinggi mengakibatkan dirinya mampu mengurangi hal negatif dalam dirinya (Nelson, 2009). 
 

METODE PENELITIAN  

Responden 

Peneliti menentukan populasi sebagai daerah generalisasi yang meliputi seluruh karakteristik dan 

konteks dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berdomisili di kota 

Makassar, dengan jumlah populasi yang belum diketahui secara tepat. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan sampel sebagai representasi dari populasi. Untuk menentukan sampel penelitian, peneliti 

menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% serta jumlah (n) populasi tak terhingga 

yaitu sampel berjumlah minimal 349 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan 

non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini berjumlah 375 responden. 

 

Instrumen penelitian 

Skala quarterlife crisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala siap pakai dari hasil 

konstruk Fadhilah (2021) berdasarkan teori Robbins & Wilner (2001) yang berjumlah 41 item. 

Sementara skala kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala siap pakai yang 

telah diadaptasi oleh Ramadhani (2020) berdasarkan skala Gratitude Resentment and Appreciation Test 

(GRAT) oleh Watkins, dkk (2003) dengan jumlah 40 item. Instrumen penelitian pada kedua variabel 

tersebut menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi sederhana. 

Teknik analisis data menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis. Peneliti melakukan analisis deskriptif, 

uji normalitas, dan uji linearitas. Berdasarkan hasil analisis data, dapat dinyatakan bahwa data 

terdistribusi secara normal dengan hubungan yang linear. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Hipotesis 
Variabel R Square F Sig. Keterangan 

Kebersyukuran terhadap quarterlife crisis 0.362 24.969 0.000 Signifikan 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

quarterlife crisis. Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.00, yang berarti 

signifikan dengan taraf signifikansi <0.05. Sementara nilai R square pada tabel diatas sebesar 0.362. Hal 

ini menunjukkan bahwa kebersyukuran mempengaruhi quarterlife crisis dengan pengaruh sebesar 

36.2%. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebersyukuran secara signifikan mempengaruhi quarterlife 

crisis mahasiswa di kota Makassar dengan nilai R Square sebesar 0.362. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat kontribusi sebesar 36.2% pada kebersyukuran terhadap quarterlife crisis. Sementara 

sekitar 63.8% selebihnya dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti tantangan dalam bidang 

akademik, eksplorasi identitas, ketidakstabilan, serta teman, hubungan romantis, dan keluarga. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan ada 

pengaruh kebersyukuran terhadap quarterlife crisis pada mahasiswa di kota Makassar diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil kategorisasi quarterlife crisis, mahasiswa 

yang memiliki taraf quarterlife crisis sedang sebesar 42.4%. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa mahasiswa dengan tingkat quarterlife crisis sedang memiliki kecenderungan perilaku yang 

memiliki perasaan bimbang dalam mengambil keputusan, serta menilai diri secara negatif sehingga 

cenderung merasa kecil dan tidak mampu melakukan apa-apa. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Hidayat (2020) yang menemukan bahwa dari 236 subjek 

pada dewasa awal, besar kecenderungan yang mengalami quarterlife crisis pada kategori sedang sebesar 

43,22% dan sebanyak 27,97% yang mengalami quarterlife crisis dalam kategori tinggi. 
Besarnya kecilnya tingkat quarterlife crisis yang dialami oleh mahasiswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Arnett (2004) mengemukakan bahwa quarterlife crsisis yang dialami oleh 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor dalam dirinya seperti eksplorasi identitas, ketidakstabilan, 

kemandirian, berada pada masa transisi yakni remaja dan dewasa, serta berada pada usia produktif 

dengan banyaknya kesempatan dan kemungkinan eksplorasi. Black (2010) menjelaskan bahwa faktor 

eksternal yang mempengaruhi quarterlife crisis adalah teman, hubungan romantis, dan keluarga, serta 

berbagai tantangan yang ditemui dalam hal akademik. 
Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Audina (2020) yang 

menemukan bahwa salah satu cara yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menghadapi fase quarterlife 

crisis adalah dengan mensyukuri segala apa yang didapatkan hingga saat ini. Dengan bersyukur dan 

mengafirmasi positif segala apa yang telah dilalui dan dimiliki hingga saat ini, mahasiswa mampu 

mengurangi tingkat quarterlife crisis. Watkins (2014) menjelaskan bahwa individu mampu mengatasi 

masa krisisnya dengan selalu berpikiran positif. 
Tingkat kebersyukuran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya tingkat religiusitas. Tinggi 

rendahnya tingkat religiusitas seseorang akan mempengaruhi rasa syukur yang dimiliki. Individu dengan 

tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki rasa syukur yang tinggi pula. Penelitian yang 

dilakukan Aprilia (2018) menemukan bahwa religiusitas berhubungan dengan kebersyukuran karena 

rasa syukur mampu mempengaruhi perilaku dan reaksi individu terhadap suatu situasi. McCullough, 

Emmons, dan Tsang (2002) menyatakan bahwa dengan keyakinan yang tinggi terhadap Tuhan, maka 

individu akan diliputi banyak hal positif yang didapatkan melalui rasa syukurnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kebersyukuran terhadap quarterlife crisis 

mahasiswa di kota makassar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki tingkat kebersyukuran yang 

tinggi, mahasiswa mampu mengatasi berbagai situasi yang dialami dalam fase quarterlife crisis. Dengan 

bersyukur, individu akan memiliki pandangan yang lebih positif sehingga akan berdampak pada suasana 

hati yang baik dan positif pula. Melalui peningkatan rasa syukur, individu diharapkan mampu mengatasi 
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segala rasa sedih, kesal, tekanan, bingung, dan sebagainya sehingga mengurangi quarterlife crisis yang 

dialami. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kebersyukuran terhadap quarterlife crisis pada 

mahasiswa di kota makassar dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kebersyukuran terhadap 

quarterlife crisis pada mahasiswa di kota makassar. Hal ini menunjukkan bahwa kebersyukuran mampu 

mempengaruhi quarterlife crisis yang dialami oleh mahasiswa di kota makassar dengan pengaruh 

sebesar 36,2%. Dengan meningkatkan rasa syukur, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi segala 

gejala psikologis yang dialami sehingga mampu mengurangi quarterlife crisis. 
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